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PENDAHULUAN

Perkembangan imunologi dewasa ini, mau tak mau menghendaki suatu
hyiforatorium imunologi yang representatif. Secara garis besar, maka laborato-
rium tersebut dapat terdiri dari laboratorium riset dan laboratorium klinik.
Yang dimaksud dengan laboratorium riset ialah laboratorium yang khusus
mengerjakan teknik sero-bioimunclogtk untuk kepentingan riset semata-mata,
sedangkan laboratorium kliniK ialah Iaboratorium yang khusus mengerjakan
teknik sero-bicimunologik dalam tugasnya melayani fihak klinik, terutama
dalam hal mendiagnose suatu penyakit, mengevaluasi pengobatan, bahkan

hingga mendeterminasi status irnun seseorang. Untuk dapat membangun
«.*. -laboratorium yang lengkap mencakup kedua hal tersebut di atas sangat sulit,

lebih-lebih apabila biayanya terbatas. Di lnar negeripun sulit mencari labora-

*  torium semacam itu, bukan karena hanya persoalan biaya, melainkan karena

ilmu ini telah berkembang demikian pesatnya sehingga tidak mungkin di-
tangani oleh satu bagian, lebih-lebih oleh satu orang. Apabila suatu laborato-
rium imunologi menjadi terkenal di seluruh dunia, biasanya ia hanya memaju-
kan dan menjadi unggul sekali dalam satu-dua macam aspek ilmu tersebut.
Laboratorium ini tidak lagi memikirkan pelayanan masyarakat, tapi dikhusus-
kan untuk riset, :

Ada pula laboratorium yang "sambil menyelam minum air”, yaitu sambil
membantu klinik sekaligus melakukan riset, atau sebaliknya.

Berkenaan dengan ini, maka dalam kertas kerja ini akan dibahas kemung-
kinan dibentuknya suatu laboratorium imunologi dengan segala manifestasi-
nya, khusus untuk lingkungan fakultas kedokteran dan rumah sakit.

SITUASI YANG MUNGKIN TIMBUL DAN PEMECAHANNYA

Apabila imunologi sudah mulai dikenal dan difahami dalam arti yang se-
benarnya, terutama tentang berbagai teknik yang bermanfaat, baik untuk riset
maupun untuk membantu klinik, maka lambat atau cepat pasti bagian-bagian
tertentu suatu fakultas kedokteran dalam jangka waktu yang bersamaan akan
berusaha mewujudkan laboratorium imunologi tersebut. Walaupun hanya
mencakup spektrum yang sempit, namun usaha ke arah itu pasti memerlukan
banyak tenaga dan biaya. Dengan biaya yang hanya tersedia sedikic, akhirnya
nanti fakultas seolah-olah “dipaksakan"” membeli alat-alat yang serupa untuk
beberapa bagian. Namun hal ini merupakan tindakan yang memberikan ke-
longgaran bagi tiap bagian untuk berkembang, tetapi mengingat keuangan
kita yang terbatas, hal ini hanyalah pemborosan belaka.

1) Simposium Imunologi di Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 5 Okuober
1977.




32 Berkala Hmu Kedokeeran X:1

Sering kali pula bahwa fasilitas-fasilitas riset yang sudah ada dan didatang-
kan dari luar negeri, belum dipergunakan hingga tingkat optimal. Hal ini
mungkin karena seseorang telah lupa akan "gambaran hutan dan hanya menge-
tahui satu pohon” saja. Oleh karena satu orang tidak mungkin menguasai
selurubh ilmu tersebut secara mendalam, suatu waktu mungkin akan timbul
keadaan di mana orang-orang, yang mengerti sedikit banyak tentang imuno-
logi, tersebar di berbagai bagian di fakultas.

Akibat keadaan-keadaan semacam itu, usaha untuk melaksanakan labo-
ratorium menjadi kurang efektif dan efisien. Untuk pencegazhan maka sebaik-
nya sejak dini hari sudah diusahakan pembentukan suatu badan koordinasi,
setidak-tidaknya pada tingkat fakultas. Badan semacam ini akan berusaha
mengkoordinasi segala kegiatan, baik riset maupun pelayanan masyarakat,
dalam bidang imunologi di lingkungan fakultas kedokteran dan rumah sakit.
Tentu sangat ideal, apabila kita sanggup menyatukan orang-orang dan alat-
alat imunologi serta alat lain ke dalam satu wadah — entah wadah yang berupa
bagian baru atau suatu institut. Tetapi apabila tindakan ini kurang disetujui
dan nyatanya hal semacam ini selalu mendapat hambatan dari sudut admini-
stratif, maka usaha ke arah itu sulit dilaksanakan.

HAL-HAL YANG DIFERLUKAN LABORATORIUM IMUNOLOGI

Apabila suatu bagian hendak mengembangkan bidang imunologinya,
terutama laboratorium riset dan pelayanan masyarakat, walaupun pasti men-
dapat hambatan-hambatan, namun ada baikhiya apabila hal itu mulai dirintis
sejak sekarang, sebab Indonesia sudah jauh tertinggal, bukan saja dengan dunia
barat tetapi juga dengan negara tetangga kita. Fasilitas dan teknik yang akan
dipergunakan untuk laboratorium riset imunologi sulit ditetapkan, sebab spek-
trumnya sangat luas sekali dan tiap penanggulangan satu aspek memerlukan
ketrampilan teknik tersendiri. Suatu alat atau teknik yang penting untuk satu
macam riset, belum tentu bermanfaat untuk riset lainnya. Di bawah ini akan
diuraikan alat-alat apa saja yang kiranya diperlukan apabila laboratorium
standard untuk riset di bidang imunclogi akan dibangun:

timbangan
pH meter
"magnetic stirrer, automatic”
“vibrator stirrer”
alat pemanas
"water bath”
inkubator (+ dengan fasilitas CQg)
alat penyuling air
9. mikroskop { + dengan fluaresensi dan kamera}
10. spekroforometer (UV/Vis)
11. "powersupply”
12. "electrophoresis chamber”
18,  k# imunodifusi
14, micro-titer kit
15. kromatografi kolum
16. kromatografi paper
17. kromatograft ge/
18. “fraction collecror”
19. ‘“electrophoresis scanning”
20. “ultrasonicator”
21. "homegenizer”
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22. ‘“refrigerated centrifuge”
23. pompa hisap
24. “radiocactive counter” (untuk gama, alfa dan beta)
25. lemari es/freezer/d’eepﬁeezer
26. cryostat”
© 27. autoclave™
28. glass ware” (semua yang diperlukan: beaker, pipetdiL)

Oleh _karcna di dalam imunologi eks erimental i i
binatang-bmatang-percobaan, seperti kgt:linci,ptikus, menc?f ri:iniﬁaterf:;ﬁzn
dll., maka perlu dipikirkan suatu "animal house” yang cuicup baik 'tcrmasulgc
pembuatan makanan dalam bentuk pil, Reagens dan zat imunolo ik yan,
u}utlz'ak h.:arus d.lperg'unakan dalam suatu laboratorium imunologik scg:-ll)aizn E
dibeli dari pab.nk obat, walaupun dapat Juga dibuat sendiri dengan men 'ntii
kan suatu antigen ke dalam tubuh kelinci, namun usaha inj akan meirnuak X
banyak}vakltu dan tenaga. Dewasa inj zat-zat semacam itu dengan mudah daE
dapat dibeli di Indonesia (pesan terlebih dahulu) dari: s e

Hoechst Indonesia P. T,
J1. Jendral A. Yanj

P.0O. Box 2390
Pulo Mas, Jakarta.

Daftar reagens dan harganya dapat dimintakan !

. angsung kepad

itu. Oleh karena_ mudah rusak dan harganya relatif mahfl, sfbai]inr;ir;se;h?:ﬁ
panan reagens dilakukan di dalam lemari es 4 — 1g°C. Tentang zat-zat kJ?:nia

1. C.V. Universal
JI. Patrice Lumumba 84
P.O. Box 3184
Jakarta.

2. C.V.Sumber Karya
Ji. Batu Ceper No: 1C
Jakarta

3. C.V.Sardo

JI. Hayam Wuruk No: 120 E
Jakarta

Pesanan alat-alat yang telah divtarak ij i
haan perea o Y egbm utarakan tadi juga dapat dipesan pada perusa-

Untuk menjalankan laboratorium imunologi bagi kepentingan klinik agak-

nya tidak terlalu diperlukan alat-alat an
¥ : muluk, b
dijual k7 untuk suaru pemeriksaan sero-{muiololéil;t.' ehtan sekarang banyak

Apabila kita ingat bahwa respons imun, secara garis besar dapat dibagi

menjadi i i
jadi dua golongan, yaitu yang termasuk imunitas humoral dan imunitas

seluler, maka segala i I
fun oo tad?_ pemeriksaan dan prosedurnya dapat digolongkan ke dalam

. humoral lebih mudah dilakukan daripada yang imunitas sel

Pada hakekatnya pemeriksaan mekanisme efektor imunitas
uler. Memang
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teknik-teknik pada yang terakhir ini baru dalam 10 tahun belakangan ini di-
kembangkan dan sudah mulai dipergunakan untuk membantu klinik. Pada
laboratorium yang agak maju sudah mulai pula dilaksanakan pemeriksaan
mekanisme aferen respons imun kedua sistem tadi. Pemeriksaan-pemeriksaan
ini agak lebih sulit dilakukan dan memerlukan berbagai perlengkapan dan
ketrampilan khusus. Untuk penyelusuran selanjutnya tentang metode dapat
dilihat di berbagai tulisan dan buku (terutama Hudson & Hay, 1976; Rose
& Friedman, 1976).

BUKU-BUKU REFERENSI

Seseorang pada hakekatnya ditakdirkan sebagai manusia yang terbatas
kemampuannya, karena it tidak mungkin untuk menghafal dan mengingat
segala macam metode, cara dan formula suatu reagens yang dipakai. Walau-
pun sudah ada perpustakaan pusat, alangkah baiknya apabila di dalam labo-
ratorium itu sendiri ada tersedia berbagai macam buku yang dapat dijadikan
pegangan untuk mencari informasi tentang teknik dan metode dalam bidang
imunologi. Buku-buku yang sebaiknya dimiliki, ialah antara lain:

William and Chase: Methods in Immunology and Irnmurochemistry (vol. 1-3).
Campbell, Garvey, Cremer and Sussdorf: Methods in Fmmunology.
Weir: Handbook of Experimental Immunclogy.
Kabat dan Mayers: Exprerimental Immunochemistry.
Crowle: Immunadiffuston.
Nowotny: Basic Exercises in Immunochemistry.
+ Graber and Burtin: Fmmuncelectrophoretic Analysis.

Hudson and Hay: Practical Immunology.
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Rose and Friedman: Manual of Clinfcal Immunology.

PENUTUP

Sebagai akhir kata mudah-mudahan uraian ini sedikit banyak dapat
merupakan stimulasi dan bahan pemikiran bagi saudara-saudara yang berniat
membangun laboratorium imunologi di lingkungan tempat bekerja. Harapan
saya agar dalam menempuh jalan itu, halangan-halangan yang telah diutara-
kan tadi tidak akan dijumpai, dan memang salah satu tujuan kertas kerja ini
adalah agar saudara-saudara tidak mengulangi lagi hal-hal yang kurang serasi.
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